
  

DOI: 10.12928/sntekad. v1i2.15783 481 

 

 

Pembelajaran Interaktif Articulate Storyliıne Berbasis 

Literasi Digital pada Materi Kimia  

Sindi Putri
*1

 
Universitas Muhammadiyah Maumere 

sindiputriapril@gmail.com 

Kristina Tresia Leto
2
 

Universitas Muhammadiyah Maumere 

kristinatresia922@gmail.com 

 

Sri Astuti Rahman Coa
3
 

Universitas Muhammadiyah Maumere 

sriastutitjoa200992@gmail.com 

 

Abstrak: Telah dilakukan penelitian dan pengembangan media pembelajaran interaktif  dengan menggunakan 

aplikasi articulate storyline. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif 

articulate storyline pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit serta untuk mengetahui kepraktisan media 

pembelajaran di kelas X SMA Negeri Pemana berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media serta peserta 

didik. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan tahapan 

pengembangan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation), sedangkan 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket validasi ahli materi dan validasi ahli media 

serta respon peserta didik, media yang dikembangkan diuji coba oleh 25 peserta didik. Media pembelajaran 

interaktif menggunakan articulate storyline pada mata pelajaran kimia materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

di kelas X SMA Negeri Pemana memperoleh rata-rata nilai dari ahli media sebesar 85,34% dengan kategori 

sangat layak, dan ahli materi memperoleh rata-rata nilai sebesar 95,45% dengan kategori sangat layak. Respon 

peserta didik terhadap media pembelajaran memperoleh rata-rata nilai sebesar 86,42% dengan kategori sangat 

layak. Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

interaktif articulate storyline berbasis literasi digital pada pembelajaran kimia kelas X SMA Negeri Pemana 

layak digunakan pada kegiatan pembelajaran. 

Kata kunci: Media Pembelajaran Interaktif; Articulate Storyline; Literasi Digital; Pembelajaran Kimia. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

berkembang dengan sangat cepat. Perkembangan ini mengharuskan manusia untuk 

mengembangkan dan meningkatkan keterampilan serta kemampuannya agar bisa 

menyesuaikan diri dengan era modern ini [1]. Teknologi informasi dan komunikasi 
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mempengaruhi banyak bidang, termasuk bidang pendidikan. Kemajuan teknologi ini 

mengubah cara memperoleh informasi menjadi lebih mudah melalui internet. Sumber 

informasi kini dapat diakses dari berbagai tempat, memungkinkan siapa saja untuk 

memanfaatkannya dengan baik. Tantangan ini semakin relevan di dunia pendidikan abad ke-

21, di mana setiap individu harus memiliki kemampuan penalaran, keterampilan teknologi 

informasi dan pendidikan berbasis komputer, kemahiran dalam media dan data, serta 

kemampuan untuk berinovasi dan berinteraksi [2]. Keterampilan dalam penggunaan 

teknologi digital mencakup kemampuan untuk menggunakan media canggih dan perangkat 

khusus guna mencari, memahami, menganalisis, menggunakan, meninjau, dan mengevaluasi 

data dengan bijaksana [3]. Media pembelajaran yang efektif akan membantu peserta didik 

memahami literasi digital dengan baik, sehingga dapat mengurangi berbagai hambatan dalam 

proses belajar. 

Literasi berasal dari bahasa Latin "littera" yang berarti huruf, yang menyiratkan suatu 

tulisan atau penyusunan kerangka kerja beserta kesepakatan yang menyertainya [4]. Secara 

etimologis, literasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis dengan 

baik [5]. Menurut Ref. [6], literasi digital adalah kemampuan untuk menemukan, menilai, 

menggunakan, berbagi, dan menciptakan konten dengan menggunakan teknologi dan 

internet. Literasi digital bukan hanya tentang penguasaan teknologi komputer dan 

penggunaan internet yang membuat seseorang seperti robot, tetapi juga mengintegrasikan 

aspek "literasi" dan "digital". Dalam pendidikan berbasis komputer, ada proses pengolahan 

data atau informasi yang diperoleh pengguna melalui komputer dan ponsel. Peningkatan 

literasi digital dengan bantuan teknologi inovatif dapat menggunakan media interaktif sebagai 

media pembelajaran [7]. Literasi digital ini dapat diterapkan dalam berbagai pembelajaran, 

termasuk pembelajaran kimia [8]. 

Pembelajaran kimia adalah salah satu bidang yang mengharuskan peserta didik untuk 

memahami konsep-konsep abstrak. Ilmu kimia sering dianggap sulit oleh peserta didik, yang 

menyebabkan motivasi peserta didik untuk belajar kimia menurun. Salah satu materi kimia 

yang masih dianggap sulit oleh peserta didik adalah materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit. Karakteristik dari materi larutan elektrolit dan non-elektrolit yaitu bersifat abstrak, 

memerlukan kemampuan pemahaman, menghafal, menghitung, dan menganalisis serta 

keaktifan peserta didik untuk berlatih sehingga peserta didik benar-benar memahami konsep 

tersebut. Materi larutan elektrolit dan non-elektrolit yang bersifat abstrak inilah yang 

menyebabkan banyak peserta didik seringkali mengalami kesulitan dalam memahami materi 
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larutan elektrolit dan non-elektrolit dengan benar. Oleh karena itu, pembelajaran kimia perlu 

memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dan kreatif serta mudah diakses oleh 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas X di SMA Negeri 

Pemana, dalam proses pembelajaran di sekolah tersebut masih menggunakan media seperti 

buku siswa, power point, Buku Sekolah Elektronik (BSE), dan penjelasan dari guru. Media 

pembelajaran untuk konten pembelajaran kimia masih terlalu monoton dan kurang inovatif, 

sehingga bagi siswa, pembelajaran kimia menjadi kurang menarik dan membosankan. Dari 

uraian tersebut, diperlukan media baru seperti media pembelajaran interaktif berupa bahan 

ajar yang menggabungkan teks, gambar, suara, dan animasi dalam lingkup digital serta 

memerlukan kendali pengguna dalam memanfaatkan bahan ajar atau media ini [9]. Media 

interaktif adalah alat bantu berbasis digital yang berguna untuk menjelaskan inti materi dari 

pendidik kepada peserta didik dan proses penggunaannya melibatkan komunikasi dua arah 

antara media interaktif berbasis digital dengan pengguna, yang tujuannya untuk 

mempermudah proses kegiatan pembelajaran. Media interaktif yang digunakan dalam 

penelitian ini berbasis articulate storyline. 

Articulate Storyline merupakan sebuah perangkat lunak e-learning yang berfungsi 

sebagai alat untuk membuat konten pembelajaran yang interaktif, dengan tools dan fitur yang 

mirip dengan Power Point [10]. Keunggulan utamanya adalah memungkinkan guru yang 

tidak terbiasa dengan teknologi untuk dengan mudah menciptakan materi pembelajaran yang 

menarik dan interaktif. Dengan menggunakan media articulate storyline, proses presentasi 

dapat menjadi lebih interaktif, memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi, serta 

memberikan kesempatan untuk melihat respons langsung dari peserta didik [11]. Dalam 

perkembangannya, articulate storyline dapat menghasilkan presentasi yang lebih lengkap dan 

kreatif, serta dapat diakses melalui laptop maupun smartphone [12]. Media ini sangat sesuai 

untuk melibatkan peserta didik dalam pembelajaran karena menyediakan beragam menu 

interaktif yang memungkinkan peserta didik untuk menggali informasi tentang materi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ref. [12], telah mengkaji pengembangan media 

pembelajaran interaktif menggunakan platform articulate storyline. Penelitian tersebut, mirip 

dengan yang peneliti lakukan, fokus pada pengemasan materi pembelajaran yang ada ke 

dalam media pembelajaran interaktif  berbasis articulate storyline sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Namun, perbedaannya terletak pada dan lingkup pendidikan: penelitian 

terdahulu menguji kemandirian belajar sementara peneliti lebih menekankan pada 
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pengembangan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan materi peserta didik. Selain itu, 

sementara peneliti terdahulu menggunakan CD sebagai format media pembelajaran, 

sedangkan peneliti mengadopsi format web untuk memungkinkan akses online bagi peserta 

didik selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penelitian mencoba memecahkan 

permasalahan dengan cara mengembangkan media pembelajaran interaktif articulate 

storyline berbasis literasi digital pada pembelajaran kimia. Tujuan dari pengembangan media 

interaktif ini adalah sebagai solusi dari permasalahan yang ada agar kedepannya 

pembelajaran kimia dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik dan menjadi 

pembelajaran yang menyenangkan. Selain dari itu, penelitian ini juga penting dilakukan agar 

peserta didik melakukan hal baru dalam proses pembelajaran, sebab saat ini dunia pendidikan 

sudah menggunakan teknologi sebagai kegiatan pembelajaran. 

2. RANCANGAN PENELITIAN ATAU METODE 

2.1. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). R&D berfungsi untuk menghasilkan produk 

baru atau mengembangkan produk yang sudah ada serta menguji kepraktisannya [13]. 

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline untuk 

literasi digital dalam pembelajaran kimia kelas X, yang mempermudah dan memberikan 

manfaat dalam proses pembelajaran bagi pendidik dan peserta didik. Media pembelajaran ini 

berbentuk link, di mana materi dan informasi pembelajaran dapat diakses melalui link 

tersebut. Penelitian ini melibatkan peserta didik kelas X SMA Negeri Pemana sebagai subjek.  

2.2. Model Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Pemilihan model ini 

didasarkan pada keunggulannya yang sistematis dan terstruktur, serta landasan teoritisnya 

dalam desain pembelajaran yang dapat mengatasi tantangan pembelajaran yang berhubungan 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Penggunaan model ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Model ADDIE terdiri 

dari lima tahap, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.  
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Gambar 1. Tahap Pengembangan Model Addie 

 

2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian pengembangan ini, data dikumpulkan menggunakan instrumen 

berupa angket validasi untuk media pembelajaran interaktif. Angket tersebut diberikan 

kepada dua validator ahli, yakni ahli materi dan ahli media. Selain itu, informasi juga 

diperoleh melalui wawancara. Penelitian pengembangan ini juga menggunakan instrumen 

berupa angket respon peserta didik untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran 

interaktif yang diberikan kepada 25 peserta didik. Uji coba peserta didik dilakukan untuk 

mengetahui apakah media pembelajaran interaktif articulate storyline yang dikembangkan ini 

praktis digunakan di sekolah menengah atas. Teknik pengumpulan data menggunakan non 

tes.  Untuk mengetahui kepraktisan media dilakukan dengan teknik non tes, peserta didik 

diberi angket dengan menggunakan skala likert dengan penilaian 1 sampai 4. Untuk 

mengetahui kelayakan media, analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif persentase dan 

kategori. Dari hasil skor yang diperoleh, kemudian dijadikan persen dengan rumus Akbar 

(2013). Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka hasil dari nilai yang 

diperoleh dari media tersebut diuraikan atau digambarkan ke dalam klasifikasi untuk 

menentukan nilai kelayakan item dari tingkat pencapaian 0%-39% dikategorikan tidak layak , 

40%-55% kurang layak, 56%-75% layak dan 76%-100% sangat layak. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan dalam penelitian meliputi beberapa tahap yakni: analisis (analysis), desain 

(design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi 

(evaluation). Berikut adalah hasil pengembangan yang dilakukan pada setiap tahap tersebut. 

3.1. Analisis (analysis) 

Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan dan analisis kurikulum untuk 

mengidentifikasi potensi dan masalah yang muncul di awal pembelajaran interaktif. Analisis 

kebutuhan dilakukan untuk menghimpun informasi mengenai karakteristik peserta didik, 
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proses pembelajaran, strategi pembelajaran,  serta media pembelajaran yang dibutuhkan. Data 

dari berbagai aspek tersebut dikumpulkan melalui wawancara dengan wali kelas X SMA 

Negeri Pemana untuk mengidentifikasi potensi masalah dari kebutuhan dan kurikulum. 

Berdasarkan hasil wawancara, bahwa peserta didik mengalami kesulitan pada materi yang 

disampaikan oleh pendidik di karenakan penggunaan media pembelajaran yang masih 

monoton dan tidak interaktif. Hal ini menimbulkan keluhan dari peserta didik karena 

kurangnya penjelasan yang detail dalam penyampaian materi serta membuat pembelajaran 

kimia menjadi kurang menarik dan membosankan. Akibatnya, peserta didik kurang 

memahami materi yang disampaikan.  

3.2. Desain (Design) 

Tahap perancangan adalah tahap kedua yang bertujuan untuk merencanakan produk. 

Media dirancang dan dikembangkan menggunakan media interaktif Articulate Storyline. 

Proses perancangan dimulai dengan pembuatan storyboard, kemudian dilanjutkan dengan 

desain media, seperti penggunaan latar belakang yang menarik, pemilihan gambar, pemilihan 

suara, dan pemilihan simbol-simbol (home, back, next, previous, dan kembali ke peta 

Indonesia). 

3.3. Pengembangan (development) 

Pada fase ini dilakukan pengembangan pembelajaran yang interaktif dengan 

menggunakan articulate storyline dan melakukan validasi perangkat pembelajaran. Proses 

pembelajaran interaktif dengan Articulate Storyline mencakup pembukaan, menu utama, 

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi, tujuan pembelajaran, serta 

petunjuk penggunaan media. Setelah articulate storyline dikembangkan, produk ini 

dikonsultasikan dengan ahli materi dan media untuk mendapatkan saran dan kritik sebagai 

dasar perbaikan sebelum diimplementasikan. Di bawah ini dilampirkan hasil produk media 

interaktif articulate storyline.  

    

Gambar 2. Tampilan menu  Gambar 3. Tampilan Petunjuk 
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Gambar 4. Tampilan KI & KD     Gambar 5. Tampilan penggunaan Simbol 

  

Gambar 6. Tampilan Materi   Gambar 7. Tampilan Materi 

Setelah media dibuat, tahap uji persetujuan dilakukan oleh dua validator, yaitu ahli 

media khusus dan ahli materi. Pengujian dilakukan melalui lembar instrumen persetujuan 

sebagai survey kepada validator dan diperlihatkan media pembelajaran articulate storyline 

kepada validator.  

3.4. Penerapan (Implementation) 

Pada tahap implementasi, media pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline 

untuk pembelajaran kimia kelas X di SMA Negeri Pemana diuji melalui expert review. Uji 

coba ini melibatkan dua pakar, yakni seorang ahli media dan seorang ahli materi, yang akan 

mengevaluasi produk yang dibuat oleh peneliti. Evaluasi produk dilakukan menggunakan 

teknik kuesioner. Hasil validasi oleh para ahli ini akan digunakan oleh peneliti untuk 

meningkatkan kualitas media pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline yang telah 

di kembangkan. 

3.5. Evaluasi (evaluation) 

Langkah terakhir adalah evaluasi formatif melalui pemberian instrumen kepada ahli 

media dan ahli materi. Evaluasi ini mencakup dua tahap, yaitu evaluasi one-to-one dan 

evaluasi kelompok kecil. Hasil evaluasi dari para ahli dan peserta didik akan digunakan oleh 

peneliti untuk melakukan penyempurnaan pada produk media pembelajaran interaktif 

berbasis articulate storyline yang telah dibuat. Hasil evaluasi dan perbaikan yang dilakukan 
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pada setiap langkah hingga menghasilkan media pembelajaran interaktif sebagai produk 

akhir.  

Hasil validasi ahli media pembelajaran ditinjau dari aspek isi didapatkan nilai rerata 

rating sebesar 82,19%, pada aspek desain didapatkan nilai rerata rating sebesar 88,5%, dan 

aspek bahasa didapatkan nilai rerata rating sebesar 85,15%. Sehingga didapatkan nilai rerata 

rating seluruh aspek sebesar 85,34% yang dikategorikan “Sangat Layak“.  

Hasil validasi ahli materi pembelajaran ditinjau dari aspek isi didapatkan nilai rerata 

rating sebesar 96,37%, pada aspek desain didapatkan nilai rerata rating sebesar 94,49%, dan 

aspek bahasa didapatkan nilai rerata rating sebesar 95,49%. Sehingga didapatkan nilai rerata 

rating seluruh aspek sebesar 95,45% yang dikategorikan sangat layak.  

Hasil validasi respon peserta didik terhadap pembelajaran, ditinjau dari aspek desain 

media, mendapatkan nilai rerata rating sebesar 86,27%. Pada aspek ketertarikan, diperoleh 

nilai rerata rating sebesar 87,5%. Sedangkan pada aspek bahasa, diperoleh nilai rerata rating 

sebesar 86,03%. Aspek manfaat media mendapatkan nilai rerata rating sebesar 88,97%, dan 

aspek kualitas materi sebesar 84,8%. Dengan demikian, nilai rerata rating untuk seluruh 

aspek adalah 86,42%, yang dikategorikan sebagai sangat layak. 

Penelitian dan pengembangan ini menciptakan sebuah produk media pembelajaran 

yang interaktif, menggunakan platform Articulate Storyline, untuk materi larutan elektrolit 

dan non-elektrolit dalam pembelajaran di kelas X SMA Negeri Pemana. Media pembelajaran 

interaktif ini menggabungkan berbagai unsur media seperti teks materi, audio, backsound, 

video, gambar/ilustrasi, dan animasi dengan cara yang terintegrasi dan komprehensif [14]. 

Penelitian dan pengembangan ini didasarkan pada evaluasi kebutuhan yang dilakukan 

di SMA Negeri Pemana, dimana informasi dikumpulkan melalui teknik wawancara. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa di antara media yang digunakan oleh guru adalah Power Point. 

Selain itu, materi larutan elektrolit dan non-elektrolit dianggap luas dan abstrak, 

menyulitkan pemahaman peserta didik. Penggunaan media pembelajaran interaktif yang 

menarik dapat mendorong peserta didik untuk aktif dan berperan sebagai pengguna, 

membantu mereka memahami materi yang diajarkan. Ide ini mendukung pandangan Seels & 

Glasgow (2015), yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang interaktif mendorong 

partisipasi aktif dari peserta didik, yang berdampak pada percepatan pemahaman materi [15]. 

Pengembangan produk media pembelajaran interaktif menggunakan articulate storyline 

untuk pembelajaran kimia memiliki  kekhususan, yaitu dipublikasikan secara online, 
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mempermudah peserta didik untuk mengakses konten pembelajaran. Kelebihan dari media 

pembelajaran interaktif articulate storyline termasuk kemudahan penggunaannya, 

aksesibilitas kapan dan di mana saja karena formatnya berbasis link HTML5, serta 

fleksibilitas distribusi melalui berbagai platform e-learning. Produk tersebut telah melalui 

perbaikan berdasarkan penilaian ahli dan peserta didik. Produk tersebut telah melalui 

perbaikan berdasarkan penilaian ahli dan peserta didik. Pengujian produk dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner yang melibatkan  ahli materi dan ahli media. 

Dari rangkaian penelitian yang telah dilaksanakan, pengembangan media 

pembelajaran berbasis literasi digital untuk mata pelajaran kimia di kelas X SMA Negeri 

Pemana berhasil di kembangkan. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa ahli media 

memberikan rating 85,34%, yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan untuk kelayakan 

sangat layak. Sementara itu, ahli materi memberikan penilaian rata-rata sebesar 95,45%, juga 

dikategorikan sebagai sangat layak. Respons peserta didik juga menunjukkan persentase rata-

rata sebesar 86,42%, yang juga terkategori sebagai sangat layak. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah bahwa media articulate storyline berbasis literasi digital layak digunakan dalam 

konteks pendidikan. 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengembangan media pembelajaran 

interaktif berbasis literasi digital menggunakan articulate storyline untuk pembelajaran kimia 

di kelas X SMA Negri Pemana berhasil dilakukan. Penelitian ini mengikuti model ADDIE 

yang meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil validasi 

untuk ahli media menunjukkan tingkat kelayakan sebesar 85,34%, yang sesuai dengan 

kriteria sangat layak untuk kelas tersebut. Sementara itu, hasil validasi oleh ahli materi 

mencapai tingkat kelayakan sebesar 95,45%, juga dikategorikan sebagai "sangat layak". Uji 

coba kepada peserta didik juga menghasilkan tingkat kelayakan sebesar 86,42% berdasarkan 

angket yang diberikan, juga masuk dalam kategori "sangat layak". Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif menggunakan articulate storyline berbasis 

literasi digital layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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